BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

2.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat disimpulkan

beberapa hal sebagai berikut:

1.

Setelah menerapkan model active learning tipe giving question and getting answers
pada Siklus I, perolehan hasil belajar siswa secara klasikal mencapai 73% dan hasil
ini lebih kecil dari keriteria ketuntasan minimal (KKM) sebesar 75%. Pengamatan
aktifitas siswa pada Siklus I, perolehan rata-rata dari tiap pertemuan mencapai 72%.
Dan pengamatan aktifitas guru pada Siklus 1, perolehan rata-rata dari tiap
pertemuan mencapai 74%. Dari hasil perolehan hasil belajar siswa yang belum
memenuhi Keriteria ketuntasan minimal pada Siklus 1, dilakukanlah refleksi model

pembelajaran dan penelitian dilanjutkan ke Siklus II.

Setelah penelitian dilanjutkan ke Siklus Il ketuntasan hasil belajar siswa secara
klasikal mencapai 87% dan telah melampaui keriteria ketuntasan minimal (KKM)
sebesar 75%. Pengamatan aktifitas siswa pada Siklus |1, perolehan rata-rata dari tiap
pertemuan mencapai 77%. Dan pengamatan aktifitas guru pada Siklus I1, perolehan
rata-rata dari tiap pertemuan mencapai 82%. Dari perolehan hasil belajar siswa pada
Siklus Il menunjukan bahwa, nilai hasil belajar siswa secara klasikal telah
melampaui keriteria ketuntasan minimal sehingga penelitian tidak dilanjutkan ke

Siklus selanjutnya.
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5.1 Saran

Berdasarkan kesimpulanhasil penelitian, maka peneliti mengemukakan

beberapa saran sebagai berikut:

1. Dalam memilih model dan metode pembelajaran, haruslah di sesuaikan dengan

karakteristik siswa dan materi yang akan diajarkan.

2. bagi para pendidik utamanya guru mata pelajaran geografi hendaknya menghindari
model dan metode pembelajaran yang dianggap kurang pas untuk diterapkan dan

mengakibatkan hasil yang di peroleh kurang maksimal.

3. Penelitian yang sama perlu dilanjutkan, namun dengan menggunakan materi
geografi yang berbeda dan tidak menutup kemungkinan jika dilanjutkan pada pada

mata pelajaran lain baik jenjang SMP sederajat maupun jenjang SMA sederajat.
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